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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of using village funds in Kampung Kadun Jaya, 
Wania District, Mimika Regency – Central Papua Province. The research method used in 
this research is descriptive method. The data used in this study are qualitative and 
quantitative data collected using observation and questionnaires. To measure the effectiveness 
of using village funds in Kampung Kadun Jaya, Wania District, Mimika Regency, Central 
Papua Province, the concept of respondent analysis was used, with development according to 
the objectives of this research. The results of this study indicate that the use of village funds in 
Kampung Kadun Jaya has been running effectively. 

Keywords: Village Funds, Effectiveness, Allocation of Village Funds 
 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan dana desa di 
Kampung Kadun Jaya Distrik Wania Kabupaten Mimika–Provinsi Papua 
Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif yang dikumpulkan menggunakan observasi dan kuesioner. Untuk 
mengukur efektivitas penggunaan dana desa di Kampung Kadun Jaya Distrik 
Wania Kabupaten Mimika-Provinsi Papua Tengah digunakan konsep analisis 
responden, dengan pengembangan sesuai tujuan pebelitian ini. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan dana desa di Kampung Kadun Jaya sudah 
berjalan efektif. 

Kata Kunci : Dana Desa, Efektivitas, Alokasi Dana Desa. 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini Pemerintah Indonesia sedang berfokus pada pembentukan desa dan 
pemerataan pembangunan di setiap desa di kabupaten atau kota. Tentu, dukungan 
dari penduduk setempat dan pemerintah sama-sama diperlukan untuk pertumbuhan 
desa. Selain itu, anggaran untuk keuangan sangat penting, bersama dengan 
pengelolaan yang tepat yang akan menghasilkan desa yang menguntungkan dan 
tenang. 
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Tujuan tercapainya pemberdayaan masyarakat, kemandirian daerah dicapai 
melalui penyelenggaraan otonomi daerah yang didukung dengan pelaksanaan 
peraturan yang diatur dalam UU Tahun 2004 No 33 Tentang Keuangan Pusat dan 
Daerah dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 
Keseimbangan. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Pusat dan Daerah lahir sebagai konsekuensi dari reformasi yang terjadi 
sesudahnya. Rencana Keuangan Pendapatan dan Belanja Negara mencantumkan 
dana perimbangan pusat dan daerah (APBN). Aturan ini memberikan peluang 
kepada daerah agar mengidentifikasi dan memanfaatkan kemampuan yang saat ini 
ada di daerahnya. Terlebih ketika terbitnya Undang-Undang No 6 Tahun 2014 
tentang desa adalah bentuk melalui dorongan otonomi daerah hinggah ke tingkat 
pemerintahan desa. 

Pemerintah telah menetapkan jumlah uang atau anggaran yang diperlukan 
untuk menyelesaikan pembangunan desa dalam situasi ini, dan ditentukan bahwa 
setiap desa akan menerima bantuan dsns sebesar 10% anggaran pendapatan dan 
belanja negara (APBN). Ketentuan APBN yang memberikan penghasilan kepada 
masyarakat telah berubah. Dana peruntukan desa disuplai atau disediakan dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten atau Kota, sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2016 yang Mengatur tentang 
Penetapan Perubahan Dana Desa, dan dimanfaatkan untuk mengeluarkan uang 
untuk penyelenggaraan pemerintahan inisiatif dan tujuan pemberdayaan.  

Desa kini memiliki kekuasaan untuk mengatur dan mengurus urusannya 
sendiri berkat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. segala sesuatu 
dari pendapatan bantuan sesuai dari keutaman dan kebutuhan pada desa yang mereka 
tinggali. Namun mengetahui belanja desa ynag berasal dari belanja pusat, maka 
mememaksimalkan bantuan dari dana desa tersebut, Pemerintah diberikan wewenang 
untuk menentukan pemakaian keuangan desa dalam mewujudkan terbentuknya 
kegiatan pembentukan desa desa dan peningkatan masyarakat pada desa tersebut.  

Penetapan keutamaan pemakaian dana desa dapat searah dengan wewenang 
yang menjadi bagian dari tanggung jawab pemerintah daerah pada desa tersebut. 

Proses Pelaksanaan dan Penetapan Penempatan dan Penyaluran Dana Desa 
Kabupaten Mimika Tahun 2020 Bab II Pasal 3 Peraturan Bupati Mimika Nomor 4 
Tahun 2020. Pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) dengan harapan dapat 
membantu dalam mendanai prakarsa Pemerintah Desa dan proses pembangunan 
desa sesuai dengan kewenangan berdasarkan hak asal usul dan kewenangan berskala 
desa yang diselenggarakan dalam bagian penyelenggaraan pemerintahan desa, 
pemberdayaan masyarakat desa, penanggulangan bencana, serta keadaan darurat 
mendesak. 

Anggaran pendapatan dan Belanja Negara yang digunakan bagi desa yang 
berdasarkan aturan Pasal 118 ayat 6 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa disebutkan dikirim melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah 
kabupaten/kota dan dipakai agar mendanai penyelenggaraan pemerintahan. ,proses 
pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Proses 
urusan desa dan memajukan pembangunan desa masih memerlukan Pendapatan Asli 
Desa (PADesa), termasuk hasil dari Badan Usaha Milik Desa. (BUMDesa), pelibatan, 
bantuan timbal balik, dan bentuk swadaya kelompok yang terjadi secara tidak terduga. 
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Menelaah UU No. 23 Tahun 2014 dan UU No. 9 Tahun 2015 tentang 
Pemerintahan Daerah, terutama pada bagian kelima atau lebih khusus pada pasal 212 
yang mengatur tentang keuangan desa. Juga, dalam pasal 213, yang menjelaskan 
tentang Badan Usaha Milik Desa, merupakan salah satu bentuk badan usaha ekonomi 
(BUMDesa). Menurut pasal 212 ayat 1, “Keuangan Desa adalah semua hak dan 
kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang dan segala sesuatu berupa uang atau 
barang yang dapat dimiliki oleh desa sehubungan dengan pemenuhan hak dan 
kewajiban”. Kebebasan dan kewajiban yang timbul dari penafsiran pasal 212 ayat 1 
UU tersebut di atas, yaitu Pendapatan, Belanja, dan Pengelolaan Keuangan Desa 
dijelaskan dalam pasal 212 ayat 2. 

Sesuai Peraturan Bupati Mimika Nomor 1 Tahun 2020 yang menjabarkan 
tentang tata cara pembagian dan menentukan rincian dan desa tiap desa di 
Kabupaten Mimika Tahun Anggaran 2020, penggunaan dana desa mementingkan 
untuk membiayai pelaksanaannya. program pembangunan dan pemberdayaan desa 
yang dapat bermanfaat bagi masyarakat desa. 

Kampung Kadun Jaya termasuk sebagai pengguna anggaran dana desa dari 
Kabupaten Mimika berdasarkan hasil observasi, peneliti membahas secara khusus 
efektifitas penggunaan anggaran dana desa di desa Kadun Jaya sebagai pengguna 
anggaran dana desa dari Kabupaten Mimika Dalam pengamatan saya, dana desa yang 
di cairkan di desa Kadun Jaya sebesar 1 milliar. Setiap tahun dari dana 1 milliar dibagi 
dalam dua pembiayaan Anggaran Dana Desa (ADD) dan Dana Desa (DD). 
Kesejahteraan masyarakat dibiayai oleh Dana Desa (DD), sedangkan gaji perangkat 
desa ditanggung oleh Anggaran Dana Desa (ADD). 

Dalam pemanfaatan dana tersebut ada beberapa program yang sudah 
dijalankan yakni pertanian, perikanan peternakan dan infrastruktur dikampung 
Kadun Jaya. Menurut pengamatan peneliti selama ini, penggunaan anggaran ini 
sebetulnya belum terwujud tujuan utama adanya dana desa di Kampung Kadun Jaya. 
Terlihat bahwa di bidang infrastruktur seperti jalan, jembatan belum ditangani dengan 
optimal. Penggunaan dana desa tidak memiliki dampak pembangunan yang memadai. 
Warga sering kali mengeluh tentang banyak hal menyangkut penggunaan dana desa. 
Dalam pemanfaatan dana desa sering kali warga mengeluh karena dana yang di 
luncurkan nilainya tidak cukup untuk pembuatan kebutuhan publik seperti 
pembuatan jalan raya dan jembatan.  
 
METODE PENELITIAN  

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:3) Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyeidiki keadaan, kondisi aau hal lain-lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian data. 
Pendekatan yang bercirikan deskriptif ini terlebih khusus digunakan untuk 
memahami persepsi masyarakat tentang  keefektivan pemanfaatan dana desa dalam 
pembangunan dan infastruktur yang ada di desa Kadun Jaya Distrik Wania 
Kabupaten Mimika. 
 
Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2011:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Populasi 
Subjek Penelitian. 2) Populasi Objek Penelitian. 3) Populasi Responden Penelitian. 
 
Sampel  

Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun 
pertimbangan pemilihan sempel yaitu masyarakat dewasa yang benar-benar 
mengetahui seluk beluk permasalahan yang diteliti. 
 
Data dan Sumber data  

Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Kualitatif 
dan Kuantitatif.  
 
Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, yaitu pihak pertama 
dalam hal ini masyarakat Kampung Kadun Jaya yang secara langsung memberikan 
data penelitian kepada peneliti.  
 
Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 
teknik pengumpulan data yaitu: Observasi dan Kuesioner (angket). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kampung Kadun Jaya Distrik Wania Kabupaten Mimika Provinsi Papua 
Tengah adalah salah satu kampong yang menerima dana desa (DD) dari pemerintah 
pusat yang berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang dikirim 
melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota. 

Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pemberdayaan masyarakat melalui 
dana desa (DD) tersebut, maka dengan melakukan pengukuran efektivita penggunaan 
pendapatan desa terhadap penggunaan dana desa maka dapat dilihat dari segi tercapai 
atau tidaknya sasaran yang ditetapkan dalam kegiatan program di Kampung Kadun 
Jaya. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan merupakan variabel tunggal 
yaitu variabel efektivitas penggunaan pendapatan dana desa. Untuk mengukur tingkat 
efektivitas penggunaan dana desa di Kampung  Kadun Jaya, menggunakan empat 
indikator, yaitu : Ketepatan Sasaran Program, Sosialisasi Program, Tujuan Program, 
dan Pemantaua  Program. Hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan 
pendapatan desa di Kampung Kadun Jaya dijelaskan sebagai berikut: Ketetapan 
Sasaran Program.  

Ketetapan sasaran program yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan 
sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
a) Masyarakat yang menikmati atau memperoleh layanan dari Program 

pembangunan yang dibiayai dengan alokasi dana desa dan dana desa telah sesuai 

dengan ketentuannya. 
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b) Masyarakat yang menikmati atau memperoleh layanan dari program pembangunan 

yang dibiayai dengan  alokasi dana desa dan dana desa telah sesuai dengan sasaran 

yang telah direncanakan dalam musyawarah kampung. 

 
Hasil dari 110 masyarakat Kampung Kadun Jaya yang menjadi responden 

penelitian ini terhadap kedua instrument tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 

Tabel 5.1 
Penilaian Masyarakat Terhadap Indikator  

Ketepatan Sasaran Program  

N
o 

Instrumen 
Jumlah 

Tanggapa
n 

1 

Masyarakat yang menikmati atau memperoleh layanan 
dari Program pembangunan yang dibiayai dengan 
alokasi dana desa dan dana desa telah seuai dengan 
ketentuannya. 

393 

2 

Masyarakat yang menikmati atau memperoleh layanan 
dari Program pembangunan yang dibiayai dengan 
alokasi dana desa dan dana desa telah sesuai dengan 
sasaran yang telah direncanakan dalam musyawarah 
kampong. 

402 

  Jumlah Tanggapan reponden 795 

  Nilai Ideal Tanggapan Responden 1.100 

  
Efektivitas=(Jumlah Tanggapan Responden)/(Nilai 

Ideal Tanggapan Responden)×100% 72,27 

 Sumber:Data diolah, 2023 
 

Dari tabel 5.1 diketahui bahwa penilaian masyarakat terhadap indikator 
ketetapan sasaran program penggunaan dana desa dikampung Kadun Jaya cukup 
efektif jika dilihat dari indikator ketepatan sasaran program. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat Kampung Kadun Jaya merasa bahwa penggunaan pendapatan 
desa cukup sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat Kampung Kadun 
Jaya. 

a. Sosialisasi Program. 

Sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksana program dalam 

melakukan sosialaisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan 

program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan 

sasaran peserta program pada umumnya. 

a) Aparat kampung telah menyampaikan informasi mengenai setiap 

program pembangunan yang dibiayai dengan alokasi dana desa dan 

dana desa kepada masyarakat kampong. 

b) Aparat kampung telah menyampaikan informasi mengenai nilai rupiah 

setiap program pembangunan yang dibiayai dengan alokasi dana desa 

dan dana desa kepada masyarakat kampong. 
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Hasil penilaian dari 110 masyarakat Kampung Kadun Jaya yang 

menjadi responden dari penelitian ini  terhadap kedua intrumen tersebut 

ditunjukkan ada pada tabel berikut. 

 
           Tabel 5.2 

Penilaian Masyarakat Terhadap Indikator Sosialisasi  Program  
Penggunaan Dana Desa di Kampung Kadun Jaya 

N
o 

Instrumen 
Jumlah 

Tanggapa
n 

1 

Aparat kampung telah menyampaikan informasi 
mengenai setiap program pembangunan yang dibiayai 
dengan alokasi dana desa dan dana desa kepada 
masyarakat kampung. 

450 

2 

Aparat kampung telah menyampaikan informasi 
mengenai nilai rupiah setiap program pembangunan 
yang dibiayai dengan alokasi dana desa dan dana desa 
kepada masyarakat kampong. 

464 

  Jumlah Tanggapan reponden 914 

  Nilai Ideal Tanggapan Responden 1.100 

  
Efektivitas=(Jumlah Tanggapan Responden)/(Nilai 
Ideal Tanggapan Responden)×100% 

83,09 

Sumber:Data diolah, 2023 

Dari tabel 5.2, diketahui bahwa penilaian masyarakat terhadap 

indikator Sosialisasi program pada pelaksanaan dana desa di Kampung 

Kadun Jaya Sangat Efektif dalam penggunaan dana desa di Kampung 

Kadun Jaya jika dilihat dari indikator Sosialisasi Program. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat kampung Kadun Jaya merasa informasi 

tentang nilai rupiah dan program-program yang dilaksanakan telah sesuai. 

b. Tujuan Program.  

Tujuan program adalah sejauh mana kesesuaian antara hasil 

pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

a) Tujuan pelaksanaan program pembangunan yang dibiayai dengan 

alokasi dana desa dan dana desa telah sesuai dengan tujuan program 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b) Penggunaan dana desa digunakan sebesar-besarnya untuk 

pembangunan kampung dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Hasil penelitian dari 110 masyarakat Kampung Kadun Jaya yang 

menjadi responden penelitian ini terhadap kedua instrument tersebut 

ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 5.3 
Penilaian Masyarakat Terhadap Indikator 

Tujuan Program Dana Desa di kampung Kadun Jaya  

N
o Instrumen 

Jumlah 
Tanggapa

n 

1 

Tujuan pelaksanaan program pembangunan yang 
dibiayai dengan alokasi dana desa dan dana desa telah 
sesuai dengan tujuan program yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

409 

2 
Penggunaan dana desa digunakan sebesar-besarnya 
untuk pembangunan kampung dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

417 

  Jumlah Tanggapan reponden 826 

  Nilai Ideal Tanggapan Responden 1.100 

  
Efektivitas=(Jumlah Tanggapan Responden)/(Nilai 
Ideal Tanggapan Responden)×100% 

75,09 

Sumber:Data diolah, 2023 

Dari tabel 5.3, diketahui bahwa penilaian masyarakat terhadap 

indikatr Tujuan Program Dana Desa dalam menunjang penggunaan dana 

desa di Kampung Kadun Jaya sebesar 75,09 yang berada pada rentang 

skala 60-79.99, yang menunjukkan bahwa penggunaan dana desa di 

Kampung Kadun Jaya cukup efektif jika dilihat dari indikator Tujuan 

Program. Hal ini menandakan masyarakat kampong Kadun Jaya merasa 

penggunaan Dana Desa sudah cukup sesuai pada tujuan yang ingin 

dicapai. 

c. Pemantauan Program.  

Pemantauan Program merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 

program. 

a) Program dana desa dan alokasi dana desa sudah dijalankan sesuai 

dengan jumlah anggaran yang sudah ditetapkan. 

b) Pembangunan dan fasilitas umum Kampung Kadun Jaya sudah lebih 

baik. 

Hasil Penelitian dari 110 masyarakat kampong Kadun jaya yang 

menjadi responden penelitian ini terhadap instrument tersebut ditunjukkan 

ada tabel berikut. 

 

Tabel 5.4  
Penilaian Masyarakat Terhadap Indikator Pemantauan Program 

Penggunaan Dana Desa di Kampung Kadun Jaya 

No Instrumen 
Jumlah 

Tanggapan 
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Sumber:Data diolah, 2023 

Dari tabel 5.4, diketahui bahwa penilaian masyarakat terhadap 

indikator Pemantauan Program  penggunaan dana desa di Kampung 

Kadun Jaya sebesar 76,18 yang berada pada rentang 60-79.99, yang 

menunjukkan bahwa pengunaan dana desa di Kampung Kadun Jaya cukup 

efektif jika dilihat dari indikator Pemantauan Program. Hal ini 

menandakan masyarakat Kampung Kadun Jaya merasa bahwa penggunaan 

Dana Desa dijalankan sudah cuukp sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh masyarakat.  

 
Berdasarkan perhitunga dari keempat indikator diatas data diukur 

tingkat efektivitas penggunaan dana desa di Kampung Kadun Jaya Distrik 

Wania Kabupaten Mimika maka dapat direkapitulasi hasil analisis tersebut yang 

selanjutnya digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan dana 

desa di Kampung Kadun Jaya secara keseluruhan sebagai berikut : 

 

Tabel 5.5  
Rekapitulasi Penilaian Masyarakat terhadap Indikator Efektivitas 

Penggunaan Dana Desa DI Kampung Kadun Jaya  

1 
Program dana desa dan alokasi dana desa sudah 
dijalankan sesuai dengan jumlah anggaran yang sudah 
ditetapkan. 

417 

2 
Pembangunan dan fasilitas umum Kampung Kadun 
Jaya sudah lebih baik 

421 

  Jumlah Tanggapan reponden 838 

  Nilai Ideal Tanggapan Responden 1.100 

  
Efektivitas=(Jumlah Tanggapan Responden)/(Nilai 
Ideal Tanggapan Responden)×100% 

76,18 

No Indikator Jumlah 
Nilai Ideal 
Tanggapan 
Responden 

Efektivitas Interpretasi 

1 
Ketepatan Sasaran 
Program 

795 
1.100 72,27 

Cukup 
Efektif 

2 Sosialisasi Program 
914 

1.100 83,09 
Sangat 
Efektif 

3 Tujuan Program 
826 

1.100 75,09 
Cukup 
Efektif 

4 Pemantauan Program 
838 

1.100 76,18 
Cukup 
Efektif 

Efektivitas Penggunaan 
Dana  Desa Di Kampung 

843,25 1.100 76,66 
Cukup 
Efektif 
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Sumber:Data diolah, 2023 
 

Dari tabel 5.5 diketahui bahwa tingkat efektivitas penggunaan dana desa 

di Kampung Kadun Jaya yang tercemin dari keempat indikator yang digunakan 

adalah berada dalam kategori cukup efektif dengan perolehan nilai efektivitas 

sebesar 76,66. Perolehan nilai efektivitas ini dapat diartikan bahwa masyarakat 

Kampung Kadun Jaya merasa program-program yang dijalankan cukup sesuai 

dengan yang diharapkan. Jika dikaji lebih lanjut maka diketahui bahwa indikator 

sosialisasi program merupakan indikator dengan  nilai efektivitas yang tinggi 

yaitu sebesar 83,09 dan  indikator Ketepatan Sasaran Program merupakan 

indikator dengan perolehan nilai efektivitas yang terendah yaitu sebesar  72,27. 

Berdasarkan  pada tabel 5.5 diketahui bahwa penggunaan dana desa 

sudah cukup efektif, tetapi dari keempat indikator tersebut pemerintah 

Kampung Kadun Jaya masih perlu untuk terus  meningkatkan kinerja serta 

diharapkan masyarakat dapat mengambil andil dalam proses dan program dari 

penggunaan dana desa dan lebih tepat sasaran kepada kebutuhan masyarakat. 

 

5.1 Pembahasan   

Hasil analisis menunjukkan efektivitas penggunan dana desa di 

Kampung Kadun Jaya yang berada pada kategori cukup efektif. Adapun 

pembahasan dari hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan dana desa 

dikampung kadun jaya sebagai berikut:  

a. Ketepatan Sasaran Program 

Ketepatan sasaran program merupakan sejauh mana peserta 

program tepat dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dengan 

menentukan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

aparat kampung. Hasil pengukuran efektivitas pada indikator ini 

menunjukkan penggunaan Dana Desa cukup efektif jika dilihat dari 

indikator ketepatan sasaran program. Hal ini menandakan bahwa 

masyarakat Kampung Kadun Jaya merasa bahwa setiap program yang 

menjadi sasaran pemerintah kampung cukup dalam menjalankan program 

yang telah ditentukan oleh masyarakat dan aparat kampung sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan. Akan tetapi hal ini harus menjadi perhatian 

khusus aparat kampung agar dapat mengevaluasi lebih lanjut dari indikator 

tersebut. 

b. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program yaitu kemampuan pemerintah kampung kadun 

jaya dalam melakukan sosialaisasi program dana desa sehingga informasi 

mengenai pelaksanaan program dana desa dapat tersampaikan kepada 

masyarakat kampung kadun jaya dan sasaran sasaran program-program 

Kadun Jaya 
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dana desa. Hasil pengukuran efektivitas pada indikator ini menunjukkan 

bahwa penggunaan dana desa di Kampung Kadun Jaya Distrik Wania 

Kabupaten Mimika Provinsi Papua Tengah sangat efektif jika dilihat dari 

indikator Sosialisasi Program. Hal ini menandakan masyarakat Kampung 

Kadun Jaya merasakan bahwa pemerintah kampung telah menyampaikan 

informasi dari program-program serta nilai rupiah dari dana desa sudah 

mulai efektif. 

Dengan adanya program dana desa di Kampung Kadun Jaya yang 

pemanfaatannya digunakan untuk kebutuhan masyarakat dalam 

menunjang pembangunan dan kebutuhan serta pemberdayaan masyarakat 

baik secara fisik, sarana, dan prasarana kampung. 

c. Tujuan Program 

Tujuan program adalah sejauh mana kesesuaian antara hasil 

pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan 

sebelumnya dikampung kadun jaya. Hasil pengukuran efektivitas pada 

indikator ini menunjukkan bahwa penggunaan dana desa di Kampung 

Kadun Jaya cukup baik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dilihat dari indikator tujuan program. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat kampung merasa bahwa penggunaan dana desa di Kampung 

Kadun Jaya yang dijalankan sudah menjawab permasalahan masyarakat 

terkait dengan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dalam 

penggunaannya, dana desa diprioritaskan manfaatnya untuk membiayai 

pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan mayarakat dengan harapan 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung, kualitas hidup 

manusia, serta penanggulangan kemiskinan, yang dituangkan dalam 

rencana kerja pemerintah desa. 

d. Pemantauan Program.  

Pemantauan Program merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 

program. Hasil pengukuran efektivitas pada indikator ini menunjukkan 

bahwa efektivitas penggunaan dana desa di kampung kadun jaya cukup 

efektif jika dilihat dari indikator pemantauan program. Hal ini menandakan 

masyarakat kampung kadun jaya merasa penggunaan dana desa sudah 

mulai dijalankan sesuai perencanaan yang telah ditetapkan sehinggah 

tujuan yang ingin dicapai sudah dapat dilaksanakan dengan baik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan  pada 

bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas penggunaan dana 

desa di Kampung Kadun Jaya yang dilihat dari aspek ketepatan sasaran program, 
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sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program dinyatakan berjalan 

cukup efektif. 

 
Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas maka dapat disarankan   

hal-hal sebagai berikut :  

a. Pemerintah Kampung Kadun jaya masih sangat perlu memperhatikan 

bahkan meningkatkan capaian efektivitas penggunaan dana desa dalam 

mensejahterakan dan menjalankan program-program yang ada di 

Kampung Kadun Jaya melalui peningkatan nilai efektivitas pada indikator 

Ketepatan Sasaran Program. 

b. Untuk meningkatkan  pembangunan dan mensejahterakan masyarakat 

Kampung Kadun Jaya, Pemerintah dalam menjalankan program dana desa 

sebaiknya lebih banyak diarahkan pada program pertanian seperi 

pemerintah mengajarkan masyarakat cara mengolah bibit-bibit tanaman 

yang dibagi agar dapat menghasilkan pendapatan yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat Kampung Kadun Jaya. 
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